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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah diuraikan di bab

sebelumnya, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

Tidak terdapat cukup bukti bahwa Profitabilitas berpengaruh signifikan
terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure.

Tidak terdapat cukup bukti bahwa Likuiditas berpengaruh signifikan
terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure.

Tidak terdapat cukup bukti bahwa Leverage berpengaruh signifikan
terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure.

Tidak terdapat cukup bukti bahwa Proporsi Dewan Komisaris memperkuat
pengaruh  Profitabilitas terhadap Corporate Social Responsibility
Disclosure.

Tidak terdapat cukup bukti bahwa Proporsi Dewan Komisaris memperkuat
pengaruh Likuiditas terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure.
Tidak terdapat cukup bukti bahwa Proporsi Dewan Komisaris
memperlemah pengaruh Leverage terhadap Corporate Social Responsibility

Disclosure.

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan yang sudah diuraikan, maka

berikut ini merupakan saran yang dapat diberikan:

Bagi Perusahaan
Di samping berfokus pada peningkatan aspek ekonomi perusahaan,

perusahaan juga harus berfokus pada peningkatan kegiatan CSR beserta
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pengungkapannya. Selain itu, perusahaan juga harus meningkatkan
pemahaman dan kesadaran akan perkembangan standar pelaporan CSRD,
termasuk standar yang dikeluarkan oleh Global Reporting Initiative (GRI),
serta menggunakan standar terbaru.

Bagi Investor

Dalam menentukan keputusan investasi, investor disarankan untuk
melakukan riset mendalam terkait rekam jejak CSR perusahaan, termasuk
transparansi dalam pelaporan, dampak positif terhadap lingkungan dan
masyarakat, serta tata kelola perusahaan yang baik. Dengan demikian,
investasi pada perusahaan yang bertanggung jawab secara sosial tidak hanya
berpotensi memberikan keuntungan finansial, tetapi juga berkontribusi pada
pembangunan yang berkelanjutan.

Bagi Pemerintah

Pemerintah perlu menyusun regulasi yang jelas dan komprehensif terkait
CSRD, mencakup standar pelaporan yang terperinci, mekanisme verifikasi
data, serta sanksi bagi pelanggar. Regulasi ini sebaiknya selaras dengan
standar internasional seperti GRI. Selain itu, pemerintah dapat memberikan
insentif bagi perusahaan yang patuh terhadap regulasi CSRD dan bagi
perusahaan yang tidak patuh.

Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Menambah tahun penelitian dan menggunakan standar GRI yang sama.
b. Meneliti sektor lain yang lebih relevan.

c. Menggunakan pengukuran lain yang lebih relevan dan komprehensif.
d. Memperluas variabel faktor-faktor yang mempengaruhi CSRD.

e. Variabel Proporsi Dewan Komisaris diubah menjadi Proporsi Dewan

Komisaris Independen.
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